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Abstract 
Wanga village, according to geoelectric measurements, has groundwater at depths of > 34 meters such that 
it was detected below the surface, and rainfall of 3165 mm/year. This condition makes the groundwater 
recharge area is so big, and will be very potential. But in fact during the dry season, the surface water is not 
sufficient. The purpose of this research is to assist residents in the village Wanga in providing clean water 
using the application of the method "infiltration ditch". Therefore the lack of clean water can be resolved. 
The research method used is a research and development where the outcomes are to produce a specific 
product and test the effectiveness of these products. The research shows that the method of infiltration ditch 
in the provision of clean water in villages Wanga can be applied well in the field according to site 
conditions, and will be able to overcome the shortage of clean water. Methods "infiltration ditch" can be 
applied in other village locations in the North Lore District area because it has the same ground water 
conditions. 
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1.  Pendahuluan 
 Airtanah merupakan sumber daya alam 
yang terbarukan (renewable natural resources) dan 
memainkan peranan penting di dalam penyediaan 
pasokan kebutuhan akan air bagi berbagai 
keperluan. Permasalahan yang sering timbul dalam 
pemanfaatan airtanah ini adalah: distribusi 
keterdapatan airtanah, mutu airtanah, penurunan 
muka airtanah, intrusi air laut dan amblesan tanah. 
 Penduduk pedesaan dalam memperoleh air 
bersih memiliki berbagai cara. Misalnya di daerah 
pegunungan umumnya mereka menempuh jarak 
sejauh beberapa kilometer untuk mengambil air 
dari sumber mata air. Ada pula yang mengambil air 
dari sungai atau saluran air terdekat. Bahkan 
adapula yang mendapatkan dari kolam – kolam 
penampungan air hujan yang ada. Cara – cara ini 
mereka tempuh secara turun temurun, sehingga 
mereka terbiasa dengan kesulitan ini dari waktu ke 
waktu (Dinas KIMPRASWIL Propinsi Sulawesi 
Tengah, 2002). 
 Kecamatan Lore Utara Kabupaten Poso, 
juga tidak terlepas dari permasalahan di atas. 
Dengan jumlah penduduk 16.044 jiwa, luas wilayah 
1.627,30 km 2 yang tersebar pada 21 desa. 
Khususnya untuk desa Wanga yang belum terlayani 
fasilitas air bersih dengan jumlah 87 KK dan 
kepadatan penduduk 6 Jiwa/km2 daerah ini sangat 
rawan air (Studi Aksesibilitas Pedesaan dan 
Lingkungan di Kecamatan Lore Utara,2003). Hasil 
survey dan pengukuran geolistrik di wilayah ini 
menunjukkan bahwa airtanah terdapat di kedalaman 
> 34 meter hingga terdeteksi di bawah permukaan 
dengan litologi pasir - kerikil dan pasir. Dengan 
curah hujan 3.165 mm/thn maka imbuhan airtanah 
daerah ini cukup tinggi, sehingga keterdapatan 
airtanah sangat potensial. Namun musim kemarau 
yang terjadi pada bulan juni - September, 
menyebabkan potensi air permukaan tidak 
mencukupi.  
 Ditinjau dari faktor geologi daerah ini 
berada di daerah dataran tinggi dengan ketinggian > 
600 meter di atas permukaan laut, umumnya 
merupakan daerah pertanian yang subur dengan 
banyak pemukiman. Kondisi geologi yang kurang 
menguntungkan menyebabkan upaya untuk 
mendapatkan suplay air bersih sangat terbatas, 
maka peneliti ingin mengkaji secara mendalam 
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bagaimana penggunaan metode “infiltration Ditch” 
sehingga akan dapat menyelesaikan permasalahan 
dalam penyediaan air bersih di desa Wanga. 
 Tujuan penelitian ini  secara khusus adalah 
untuk membantu penduduk di kecamatan Lore 
Utara khususnya desa Wanga dalam penyediaan air 
bersih dengan menggunakan  penerapan metode 
“infiltration ditch” secara gabungan. Sehingga 
kekurangan air bersih dapat teratasi.Sedangkan 
tujuan penelitian secara umum adalah: (a) apabila 
dengan metode “Infiltration Ditch” telah berhasil 
mengakumulasikan air sesuai dengan debit yang 
diinginkan, penduduk diharapkan akan dapat 
memperoleh air bersih yang terhindar dari 
kandungan zat pencemar dan tidak perlu turun ke 
sungai untuk mengambil air, cukup memperolehnya 
dari liang pengumpul; dan (b) karena teknologi 
relative mudah diserap, maka keberlanjutan 
program ini mudah akomodir dari  khalayak 
sasaran. 
 Sedangkan manfaat yang diambil dari 
penelitian, bahwa hasil penelitian akan didapatkan 
pengelolahan air bersih dengan menggunakan 
model “Infiltration Ditch”; tercapainya peningkatan 
pengetahuan penduduk untuk  membuat media 
sumber air bersih yang tepat, dengan tersedianya 
sumber air bersih yang memadai; diharapkan 
penduduk akan dapat mengatasi masalah 
kekurangan air dan akan terhindar dari berbagai 
penyakit yang disebabkan karena kekurangan air 
(dehidrasi), sebab air bersih adalah kebutuhan vital 
bagi berlangsungnya kehidupan. 
 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Deskrpsi wilayah studi 
 Lembah Napu merupakan cekungan pada 
dataran tinggi Napu yang berada pada daerah 
pengaliran sungai Lariang bagian hulu. Elevasi 
tempat tersebut sekitar 1070 m di atas permukaan 
laut. Daerah tersebut merupakan daerah yang cukup 
subur serta potensial untuk dikembangkan terutama 
untuk sektor pertanian dan tanaman  pangan 
lainnya. Menurut data yang ada 98% penduduk 
daerah ini bergerak dalam sektor pertanian. 
Kenyataannya tersebut telah mendorong penduduk 
dari luar untuk berpindah ke daerah tersebut. 
 Desa Wanga yang termasuk Kecamatan 
Lore Utara tidak terlepas dari permasalahan sosial. 
 Data tahun 2005 (proyek pendataan Sosial 
dan Hukum, UNDP) menunjukkan bahwa pada saat 
terjadi konflik Poso tercatat 10.000 jiwa 
pengungsian yang datang ke daerah Kecamatan 
Lore Utara termasuk desa Wanga.Dari 13.969 jiwa 
(3280 KK) penduduk daerah ini, 1156 KK (33%) 
merupakan penduduk Prasejatera dan Sejahtera I. 
 
2.2 Kondisi Tatanan Airtanah Kecamatan Lore 
Utara 
 Airtanah merupakan sumber daya alam 
yang terbarukan (renewable natural resources) dan 
memainkan peranan penting di dalam penyediaan 
pasokan kebutuhan akan air bagi berbagai 
keperluan. Permasalahan yang sering timbul dalam 
pemanfaatan airtanah ini adalah: distribusi 
keterdapatan airtanah, mutu airtanah, penurunan 
muka airtanah, intrusi air laut dan amblesan tanah. 
 Pengembangan sumber airtanah pada 
dasarnya merupakan suatu proses yang terdiri atas 
empat fase utama: eksplorasi, evaluasi, eksploitasi 
dan pengelolaan. Permasalahan yang sering timbul 
adalah mendapatkan suatu wilayah yang 
mempunyai kandungan airtanah dalam kuantitas 
yang cukup besar, kualitas yang baik, muka 
airtanah tidak terlampau dalam, serta tidak ada atau 
terbatas kemungkinan adanya pencemaran. Untuk 
mendapatkan hal ini salah satunya adalah dengan 
metode penurapan airtanah sesuai dengan potensi 
airtanah pada daerah bersangkutan dengan tetap 
memperhatikan aspek konservasi airtanah melalui 
pengisian airtanah (Suharyadi, 1994). 
 Desa Wanga di Kecamatan Lore Utara 
dari hasil survey dan pengukuran geolistrik di 
wilayah ini menunjukkan bahwa airtanah terdapat 
di kedalaman > 34 meter hingga terdeteksi di 
bawah permukaan dengan litologi pasir - kerikil 
dan pasir. Dengan curah hujan 3.165 mm/thn maka 
imbuhan airtanah daerah ini cukup tinggi, sehingga 
keterdapatan airtanah sangat potensial. Namun 
musim kemarau yang terjadi pada bulan juni - 
September, menyebabkan potensi air permukaan 
tidak mencukupi.  
 Desa Wanga di Kecamatan Lore Utara 
ditinjau dari faktor geologi daerah ini berada di 
daerah dataran tinggi dengan ketinggian >600 
meter di atas permukaan laut, umumnya merupakan 
daerah pertanian yang subur dengan banyak 
pemukiman. Kondisi geologi yang kurang 
menguntungkan menyebabkan upaya untuk 
mendapatkan suplay air bersih sangat terbatas. 
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2.3  Standar Kebutuhan Air Bersih 
 Jumlah  kebutuhan air bersih untuk rumah 
tangga ditentukan oleh tingkat pola kehidupan dari 
masyarakat pemakainya. Untuk daerah kota-kota 
besar di Indonesia 100-150 l/orang/hari, dan daerah 
pedesaan <100lt/orang/hari. Penggunaan air untuk 
rumah tangga miskin dapat disamakan dengan 
pemakaian unuk daerah pedesaan. 
 Jenis pemakaian air tergantung pada jenis 
kegiatan manusia, dan juga untuk jumlah kebutuhan 
air dalam suatu lingkungan pemukiman dapat 
dikategorikan, kebutuhan air untuk: industrial, 
komersial, peribadatan, umum, dan kehilangan air. 
Sedangakan laju pemakaian air diproyeksikan 
meningkat untuk setiap interval 5 tahun, pada 
umumnya angka pemakaian air per kapita per hari 
berkisar antara: (1) kota metro 190 ltr/hari/orang, 
(2) kota besar 170 ltr/hari/orang, (3) kota sedang 
150 ltr/hari/orang, dan (4) pedesaan 100 
ltr/hari/orang.   
 Hal yang perlu dipertimbangkan dalam 
pemasokan kebutuhan akan air bersih adalah sistem 
penyediaan air minum. Unsur-unsur teknis dalam 
penyediaan air moderen mencakup: sumber-sumber 
air, sarana penampungan, sarana penyaluran, sarana 
pengelolahan, penampunagn sementara dan sarana 
distribusi. Untuk membangun sarana yang 
dimaksud maka beberapa faktor yang sangat 
penting menjadi pertimbangan, antara lain: (1) 
jumlah dan kepadatan penduduk, (2) karakteristik 
penduduk dan penggunaannya, (3) fluktuasi 
penggunaan air, (4) jenis dan jumlah industrial, (5) 
kondisi cuaca, (6) fasilitas plumbing, (7) drainase, 
(8) harga/pajak air, (9) tingkat kehilangan air, dan 
(10) kualitas sumber air. 
 Sedangkan dalam memprediksi kebutuhan 
khalayak sasaran antara strategis akan air bersih 
pada tahun 2010 diolah dengan menghitung 
proyeksi yang meliputi: (1) Perhitungan terhadap: 
(a) jumlah penduduk dengan rincian pada lokasi, 
(b) jumlah industri (industri kecil dan sedang), (c) 
jumlah fasilitas sosial desa meliputi sosial umum 
(kran, dan wc umu), sosial khusus (puskesmas, 
rumah ibadah dan rumah sakit pemerintah), kantor 
(sarana instansi pemerintah dan lembaga), niaga 
kecil (warung, toko, rumah makan, losmen, klinik 
swasta, dan kantor perusahaan), niaga besar 
(bengkel dan tempat hiburan) dan terminal air; (2) 
Kebutuhan air bersih bagi: (a) kebutuhan air besih 
per/orang, (b) industri kecil dan menengah, (c) 
fasilitas sosial desa (perkantoran, sarana 
pendidikan, puskesmas, dan lain-lain). Perhitungan 
dengan menggunakan rumus formula, yaitu: Pt = Po 
(1+r) n  , dimana Pt = tahun yang diproyeksikan; Po =  
tahun awal; r=% pertumbuhan; n = selisih Pt = Po. 
 
2.4  Sistim Infiltration Ditch 
 Sistim infiltration ditch adalah penurapan 
airtanah secara mendatar dengan mempergunakan 
saluran terbuka memotong muka airtanah, dengan 
metode “infiltration ditch, diharapkan airtanah yang 
ada dapat terakumulasi sesuai dengan debit yang 
diinginkan, biaya produksi relatif murah, 
permukaan airtanah (piezometrik) lebih mudah 
dijangkau dan memudahkan dalam perawatan. 
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam 
pembuatan metode ini, antara lain: 
a. Permukaan basah dari liang pengumpul 
dibutuhkan untuk dapat meluluskan air dengan 
kecepatan rendah, koeffisien gesekan kecil. 
Hal ini untuk menghindari terjadinya erosi 
pada dinding lulus air pada permukaan basah. 
b. Kedalaman permukaan basah biasanya > 1- 1.5 
meter. Hal ini untuk menjaga turunnya muka 
airtanah pada musim kemarau. 
c. Kelandaian dinding permukaan basah liang 
pengumpul harus cukup kecil, biasanya 1:2 
sampai dengan 1:2,5 tergantung dari material 
akuifernya. Hal ini untuk menjaga kestabilan 
lereng. Kelandaian dinding liang pengumpul di 
atas muka airtanah maksimum biasanya 
berkisar 1:1,5 sampai dengan 1:1,2. 
d. Penampang melintang dari liang pengumpul 
dibuat bertangga dan pada kedudukan setengah 
meter di atas muka airtanah maksimum, 
dipotong mendatar untuk memudahkan 
pemeliharaan atau pembersihan. Pada bagian 
dasar dari media ini digunakan ijuk yang 
berfungsi sebagai filter air (Kecamatan Lore 
Utara adalah penghasil ijuk di Kabupaten 
Poso) 
e. Karena liang pengumpul terbuka di atas dan 
berhubungan langsung dengan atmosfir 
maupun tanah di sekelilingnya, maka 
kemungkinan terjadinya pengotoran atau 
pencemaran lewat udara baik langsung maupun 
tidak langsung ataupun lewat tanah di 
sekelilingnya. Sehingga sebaiknya liang 
pengumpul dibuat di daerah yang jauh dari 
daerah industri, pemukiman yang padat dan 
perlu pemeliharaan yang baik. Penurapan ini 
baik diterapkan di daerah pedesaan. 
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3. Metode Penelitian 
 Penelitian ini termasuk penelitian 
pengembangan, karena menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Karena di desa Wanga mengalami masalah tentang 
pengolahan air bersih maka peneliti mencoba 
menggunakan metode infiltration ditch dalam 
menyelesaikannya. Diharapkan  dalam menerapkan 
metode akan mendapatkan hasil yang efektif dan 
efisien. Model dirancang dengan melihat berbagai 
faktor yang mempengaruhi model, yaitu: (a) jumlah 
dan kepadatan penduduk, (b) karakteristik 
penduduk dan penggunaannya, (c) fluktuasi 
penggunaan air, (d) kondisi cuaca, (e) fasilitas 
plumbing, (f) drainase, (g) harga/pajak air, (h) 
tingkat kehilangan air, dan (i) kualitas sumber air.  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah: pertama melakukan observasi 
ke lokasi yaitu desa Wanga; kedua membuat desain 
model yang sederhana atau sesuai kondisi lokasi, 
sesuai dengan teori yang diaplikasikan langsung 
dengan jenis bahan yang mudah didapat dilokasi 
tersebut, agar mudah dalam penerapan maupun 
pengerjaan konstruksi infiltration ditch; ketiga 
desain model yang akan diterapkan diberikan dalam 
bentuk gambar kerja untuk mudah dimengerti oleh 
pekerja di desa tersebut ataupun oleh khalayak 
sasaran lainnya; keempat penerapan desain 
menggunakan metode teknologi tepat guna yang 
sederhana baik dalam struktur maupun dalam 
pekerjaan konstruksi infiltration ditch. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 Penurapan airtanah pada prinsipnya 
dilakukan dengan cara membuat lubang di tanah 
sampai pada kedalaman tertentu di bawah 
permukaan airtanah. Apabila kapasitas yang 
diinginkan tidak mencukupi kebutuhan maka luas 
kontak dengan akuifer yang diturap perlu diperluas. 
Penambahan luas kontak tersebut dilakukan secara 
mendatar (infiltration ditch), tegak (sumur gali, 
sumur penduduk, sumur bor), ataupun gabungan 
keduanya. 
 Pemilihan metode infiltration ditch pada 
pelaksanaan di desa Wanga berbeda dengan metode 
yang diterapkan pada inovasi awal karena 
pemakaian material dasar diusahakan dapat diambil 
dari bahan yang ada dilokasi setempat, dan juga 
atas peninjauan beberapa hal yaitu: kondisi 
geohidrologi, kuantitas dan kualitas airtanah yang 
diperlukan, peralatan dan tenaga yang tersedia, dan 
biaya yang tersedia. 
 Selama ini masyarakat di desa Wanga 
kecamatan Lore Utara hanya mengenal metode 
penurapan airtanah dengan sumur gali. Padahal 
dalam kenyataannya metode ini kurang efektif dan 
efisien karena membutuhkan biaya produksi relatif 
mahal, debit yang diinginkan tidak memadai (debit 
surplus di saat musim hujan dan defisit di saat 
musim kemarau), rawan terhadap bahaya 
pencemaran (seperti penggunaan pestisida dalam 
bidang pertanian) serta perawatan yang sulit.  
 Desain pengelolaan air bersih dengan 
menggunakan metode infiltration ditch, lebih 
sederhana, dan ditinjau dari segi biaya memiliki 
biaya yang relatif lebih murah karena menggunakan 
material setempat, yaitu kerikil, pasir dan ijuk 
sebagai pengganti saringan. Contoh design 
konstruksi infiltration ditch  dapat dilihat pada 
gambar 1 dan gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Gambar Penampang Infiltration Ditch 
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Gambar 2. Tampak atas  Infiltration Ditch 
 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesipulan 
 Berdasarkan hasil penelitian penerapan 
metode infiltration ditch dalam pengelolaan air 
bersih di desa Wanga Kecamatan Lore Utara maka 
dapat diambil  kesimpulan sebagai berikut: 
a. Metode infiltration ditch dalam penyediaan air 
bersih di desa Wanga dapat diterapkan dengan 
baik karena sesuai dengan kondisi lokasi.  
b. Penyediaan air bersih bagi penduduk di desa 
Wanga yang menggunakan metode infiltration 
ditch sangat menguntungkan karena telah dapat 
mengatasi kekurangan air bersih terutama pada 
musim kemarau. 
 
5.2 Saran 
 Seluruh desa lain di wilayah Kecamatan 
Lore Utara mempunyai  kondisi air tanah sama 
dengan desa Wanga, maka apabila memiliki 
permasalahan dalam mendapatkan suplay air bersih 
dapat menerapkan metode infiltration ditch yang 
mana ukuran bangunannya disesuaikan dengan 
kondisi lokasi. 
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